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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perkembangan ekonomi global dan kemajuan teknologi yang demikian
cepat membawa dampak timbulnya persaingan usaha pada perusahaan-
perusahaan. Pada dasarnya kekuatan yang ada dalam suatu perusahaan
terletak pada orang-orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Apabila
pekerja diperlakukan secara tepat dan sesual dengan harkat dan martabatnya,
maka perusahaan akan mencapa hasil yang sesua dengan tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan.

Menyadari akan pentingnya pekerja bagi perusshaan, pihak
perusahaan perlu melaksanakan perlindungan terhadap pekerja dalam hal
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (yang selanjutnya dalam skripsi ini disebut
K3) daam menjalankan pekerjaannya, maka perlu diusahakan K3 tenaga
kerja outsourcing di tempat kerjanya agar dalam melakukan pekerjaannya
dapat mencapai hasil yang diinginkan oleh perus%ahaan.l Perlindungan
terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dasar pekerja
dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi. 2

Landasan hak semua orang Indonesia termasuk pekerja dijamin oleh

hukum, seperti yang diatur dalam Undang Undang Dasar Republik Indonesia

! Zaeni Asyhadie. 2007.Hukum Kerja: Hukum K etenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja. Jakarta:
PT. Rgja Grafindo Persada. Hal 85

2 Rachmat Trijono, 2014, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan, Edisi 1, Depok Timur: Papas Sinar
Sinanti, him 53.



tahun 1945 Pasal 28D ayat (1) secara jelas menyatakan, bahwa “Setiap orang
berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang adil
serta perlakuan yang sama di hadapan hukum”. Namun pelaksanaan
kerjasama outsourcing sering kali terjadi ketidaksesuaian dalam prosedur
pengaturannya. Dalam hal ini yang sering terjadi adalah ketidaksesuaian
kontrak kerjasama outsourcing antara perusahaan penyedia tenaga kerja dan
perusahaan pengguna tenaga kerja khususnya terhadap K3 bagi pekerja.

Kegaatan outsourcing membuat perusahaan penyedia tenaga kerja
memiliki kewenangan untuk menempatkan tenaga kerja kepada perusahaan
lain yang sudah melakukan perjanjian kerjasama yang telah disepakati oleh
para pi hak. Aki batnya perusahaan penyedia tenaga kerja memiliki kedudukan
dan hubungan kerja dengan pekerja menjadi tidak seimbang dan posis
pekerjamenjadi semakin lemah.

K3 merupakan ha yang penting bagi perusahaan, karena dampak
kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan pekerja tetapi juga
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Keselamatan kerja
berarti proses merencanakan dan mengendalikan Situasi yang berpotens
menimbulkan kecelakaan kerja melalui persiapan prosedur operasi standar

yang menjadi acuan dalam bekerja * Sedangkan Kesehatan kerja adalah

3 Moch Nurahman, 2014. Artikel Hukum dan Bisnis “Outsource dipandang dari sudut perusahaan
pemberi kerja”, http://www.apindo.or.id, diakses tanggal 25 Desember 2015

* Rika Ampuh Hadiguna. 2009. Manajemen Pabrik: Pendekatan Sistem untuk Efisiens dan
Efektifitas. Jakarta: Bumi Aksara.



kondisi bebas dari gangguan fisk, menta, emos atau rasa sakit yang
disebabkan lingkungan kerja. ®

Salah satu pekerjaan yang beresiko tinggi dan perlu diperhatikan
adalah permasalahan tentang K3 bagi pekerja yang bekerja di kampus sebagai
tenaga kerja outsourcing yang bergerak dalam bidang kebersihan, yaitu dalam
membersihkan kaca jendela pada gedung-gedung bertingkat tanpa
menggunakan alat pelindung K3, karena dapat beresiko terjadi kecelakaan,
misalnya terjatuh, tertimpa dan terkena penyakit akibat debu, polus udara, zat
kimia beracun.

Pencegahan akan adanya resiko kecelakaan dan gangguan kesehatan
pada pekerja, maka dibutuhkan suatu tindakan pencegahan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja yang sesuai dengan kebutuhan pekerja agar kecelakaan
dan penyakit akibat kerja dapat dicegah sedini mungkin, seefektif mungkin
dan seefisen mungkin. Sehingga nantinya berguna untuk manaemen
perusahaan penyedia tenaga kerja outsourcing maupu perusahaan pengguna
tenaga kerja outsourcing dalam menerapkan alat-alat pencegahan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja.

Terpenuhinya fasilitas akan K3 baik secara kuantitas maupun kualitas,
maka akan berpangurh pada tingkat produktifitas pekerja outsourcing yang

semakin tinggi. Dengan demikian perusahaan pengguna tenaga kerja

® Prabu Mangkunegara. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.



outsourcing akan merasa puas dengan hasil pekerjaan tenaga kerja
outsourcing.®

Perusahaan yang melakukan kegiatan outsourcing sudah banyak, salah
satunya adalah PT. Suharda Tiga Putra. Perusahaan ini merupakan salah satu
perusahaan jasa yang bergerak di bidang jasa kebersihan dan sopir, dimana
usahanya untuk menyediakan tenaga kerja jasa kebersihan dan sopir bagi
perusahaan atau istans yang menyewa jasanya. PT. Suharda Tiga Putra
melakukan kerjasama outsourcing dengan Pergutuan Tinggi Unika
Soegijapranata Semarang dalam bidang pengelolaan kebersihan gedung-
gedung di lingkungan kampus Unika Soegjjapranata Semarang. *

Setiap jenis kegiatan apapun selalu terdapat kemungkinan terjadi
kecelakaan kerja, demikian juga dalam kegiatan kerja. Kecelakaan kerja
akibat dari tindakan yang berbahaya dalam suatu pekerjaan. Terjadinya suatu
kecelakaan kerja tidak terjadi begitu saja, namun karena ada sebabnya. Oleh
karenaitu, kecelakaan kerja dapat dicegah dengan adanya kemauan yang kuat
untuk pencegahan. Aspek K3 yang selanjutnya disingkat K3 tidak akan bisa
berjalan seperti apa adanya tanpa adanya intervensi dari manajemen berupa
upaya terencana untuk dikelola. Di samping itu, syarat K3 (K3) yang tidak
dipenuhi faktor lingkungan kerja, proses kerja tidak aman, dan sistem kerja

yang semakin komplek dan modern dapat jadi ancaman tersendiri untuk K3.2

® gjafri Mangkuprawira dan Aida V. Hubeis. 2007. Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia
Bogor: PT. GhaliaIndonesia.

" Perjanjian K erjasama Outsourcing antara PT. Suharda Tiga Putra dengan Unika Soegijapranata
Semarang, 2016

8 Tarwaka 2008, K eselamatan dan K esehatan K erja, Manajemen dan Implementasi K3 di Tempat
Kerja, Surakarta: Harapan Press. Hal 90.



Berkaitan dengan perlindungan tenaga kerja dari ancaman keselamatan di
tempat kerja berdasarkan Peraturan Ppemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yang
selanjutnya dalam skripsi ini disebut PP No. 50 Tahun 2012 tentang penerapan
Sistem Mangjemen K3 (SMK3) yang dikeluarkan pemerintah, dimana setiap
perusahaan yang jumlah tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan potens
bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik pekerjaan yang dapat berakibat
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja wajib diterapkan Sistem Manajemen
K3 (SMK3).? Masalah ini-yang berpengaruh terhadap konsep tentang Sistem
Mangemen K3 (safety management). Semua Sistem Managemen K3 (SMK3)
bertujuan untuk penanganan dan identifikasi risko K3 yang ada dalam
perusahaan agar kejadian yang tidak diinginkan atau dapat berakibat kerugian
dapat dicegah.™

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk mengetahui lebih
lanjut sejauh mana pelaksanaan K3 para pekerja Perseroan Terbatas Suharda
Tiga Putra yang selanjutnya dalam skripsi ini disebut PT. Suharda Tiga Putra
yang dipekerjakan di- Unika Soegijapranata Semarang yang ditinjau dari
Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Mangiemen K3 maka penulis tertarik untuk mengambil judul
“PELAKSANAAN PERLINDUNGAN K3 BAGI PEKERJA
OUTSOURCING PT. SUHARDA TIGA PUTRA YANG DIPEKERJAKAN
DI UNIKA SOEGIJAPRANATA SEMARANG DITINJAU DARI PP NO 50

TAHUN 2012 TENTANG PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN K3”.

® Soehatman Ramli, 2010, Sistem Manajemen K eselamatan dan K esehatan Kerja OHSAS 18001,
Jakarta: PT Dian Rakyat.
19 Ridley, John, 2004. Ikhtisar K esehatan dan K eselamatan K erja, Penerbit Erlangga, Jakarta



B. Perumusan masalah
Mengingat pentingnya aspek hukum yang berkaitan dengan
pelaksanaan perlindungan K3 bagi pekerja outsourching yang ditinjau dari PP

No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Mangemen K3, maka dapat

ditarik beberapa permasalahan sebagal berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan perlindungan K3 bagi pekerja PT. Suharda
Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang ?

2. Hambatan apa sgja yang ditemui dan bagaimana cara penyelesaian dalam
pel aksanaan perlindungan K3 terhadap program keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika
Soegijapranata Semarang ?

C. Tujuan pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas,
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan K3 terhadap pekerja PT.
Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang.

2. Untuk mengetahui hambatan dan cara penyelesaian dalam pelaksanaan
perlindungan K3 terhadap program keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata
Semarang

D. Kegunaan penelitian

1. Secarateoritis



Dapat menjadi masukan pengembangan wawasan dan wacana tentang
pelaksanaan perlindungan K3 bagi pekerja outsourcing ditinjau dari PP No.
50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Mangemen K3.

2. Secarapraktis

Dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi PT. Suharda Tiga Putra
sebagal perusahaan pengerah tenaga kerja outsourcing dalam menentukan
kebijakan kerjasama outsourcing dan mengetahui hak serta kewajiban

perusahaan dan pekerja.

E. Metode pendlitian

Penelitian yang mendasarkan pada hukum yaitu Undang Undang
Nomor 13 Tahun 2003 yang selanjutnya dalam skripsi ini disebut UU No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan PP No. 50 Tahun 2012 tentang
SMKS3, serta dibantu dengan pendekatan ilmu-ilmu sosia yang meliputi;
pengertian kesehatan kerja, keselamatan kerja, kecelakaan kerja, jaminan K3,
pencegahan kecelakaan akibat kerja, hak dan kewajiban pekerja outsourcing,
pengembangan system K3, mangemen K3, hak dan kewgjiban pengerah

tenaga kerja, hak dan kewajiban pengguna tenaga kerja.

1. Metode pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penedlitian ini adalah
metode pendekatan yuridis sosiologis, yaitu pemakaian pendekatan ilmu-

ilmu sosiad untuk memahami dan menganalisis hukum sebagai gejala



sosial.’* Adapun ilmu-ilmu sosial yang digunakan untuk memahami dan
menganalisis meliputi: jenis perlindungan kerja, jenis keselamatan kerja,
waktu kerja, pengertian K3, pengertian tempat kerja. Sedangkan faktor
yuridis, artinya dalam melakukan pendekatan digunakan prinsip-prinsip
dan asas-asas hukum. Adapun prinsip-prinsip dan asas-asas hukum yang
digunakan meliputi: Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan PP No 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Managjemen K3. Penelitian inidilakukan untuk mengetahui pel aksanaan K3
bagi pekerja outsourching PT. Suharda Tiga Putra yang ditempatkan di
Unika Soegijapranata Semarang ditinjau dari PP No 50 tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manag emen K3.
2. Spesifikas penditian

Spesifikas penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analitis, yaitu
menggambarkan obyek yang diteliti secara analitis dengan menghubungkan
teori-teori dan atau peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
obyek tertentu. Penelitian ini ditinjau dari PP No. 50 tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Mangemen K3 dan UU No. 13 tahun 2003 tentang
K etenagakerjaan.

3. Obyek pendlitian
Obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan perlindungan K3 bagi

pekerja outsourching PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika

1 Podgorecki dan Whelan. 1994. Guide to Legal Recearch. Monash University, seperti yang
dikutip oleh Tim penyusun Dosen-dosen dari Progdi IImu Hukum, Fakultas Hukum dan
Komunikasi Unika Soegijapranata, 2014 dalam buku Metode Penulisan Karya Hukum, Buku
panduan Mahasiswa. Hal 8.



Soegijapranata Semarang, dengan resonden dan narasumber sebagal
berikut:
a Responden
Delapan (8) orang pekerja dari total jumlah pekerja PT. Suharda Tiga
Putra yang dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang Yyaitu
sebanyak enam puluh delapan (68) orang pekerja. Penulis hanya
mengambil responden delapan (8) orang pekerja yang diantaranya
terdiri dari lima (5) orang pekerja bagian gedung dari lima puluh enam
(56) orang pekerja bagian gedung dan tiga (3) orang pekerja bagian
sapu jalan dari dua belas (12) orang pekerja bagian sapu jalan dan
taman, karena pilihan ini sesuai dengan pekerjaan mereka (responden)
yang dilakukan di Unika Soegijapranata.
Adapun nama-nama pekerja sebagal berikut;
1) Pekerjabagian gedung;
a) lbu Sulastri
b) lbu Enik
c) lbu Nurwati
d) lbu Yati
€) lbu Nursida
2) Pekerjabagian sapu jalan dan taman;
a) Bapak Heru

b) MasDwi



c) Bapak Tukul
b. Narasumber
3) KepaaUnit PT. Suharda Tiga Putra yaitu Bapak Prga.
4) Kepaa Biro Administrass Umum (BAU) Unika Soegijapranata
Semarang yaitu Ibu Y uliana SW.
4. Teknik pengumpulan data
Setiap penelitian ilmiah memerlukan data yang akurat untuk
membahas permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini datanya adalah
hasil wawancara yang dilakukan terhadap sumber penelitian, Surat
Perjanjian Kerjasama, Perjanjian Kerja dan PP No 50 Tahun 2012. Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Studi lapangan,

Bertujuan untuk memperoleh data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung dari PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di
Unika Soegijapranata Semarang, tentang pelaksanaan K3 bagi pekerja
outsorching. Cara untuk  memperoleh data yang bersifat primer
dilakukan dengan cara wawancara yang mengguakan daftar pertanyaan
yang sifatnya terbuka dan terarah, dimana terbuka itu responden bebas
menjawab pertanyaan dari pertanyaan yang peneliti gjukan dan terarah
dalam memperoleh informasi mengena pelaksanaan K3 di PT. Suharda
Tiga Putra dengan bertanya langsung pada respondenr maupun

narsumber.
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b. Studi kepustakaan,

Bertujuan untuk mencari data sekunder, yaitu data yang diperoleh

untuk mencari dasar hukum, teori hukum, dan pendapat para ahli yang

mendukung penelitian ini yang terbagi menjadi :

1). Bahan hukum primer

Y aitu peraturan perundang-undangan, seperti :

a).

b).

d).

f).

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, yakni Pasal 28D ayat (1) berkaitan dengan dasar hak
pekerja.

Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 mengenai Tenaga

Kerja.

. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2004 mengenai Jaminan

Sosia TenagaKerja.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan

Kerja.

. KUH Perdata, yakni pasal 1320, yang menyatakan bahwa;

supaya terjadi persetujuan yang sah perlu dipenuhi empat
syarat yaitu: a Kesepakatan mereka yang mengikatkan
dirinya, b. Kecakapan suatu perikatan, c. Suatu persoaan
pokok tertentu, d. Suatu sebab yang tidak terlarang.

Kepmenaker RI Nomor : KEP.220/MEN/X/2004 tentang
Syarat-Syarat Penyerahan Sebagian Pelaksanaan Pekerjaan

K epada Perusahaan Lain.
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2).

3).

0). Kepmenaker RI No 100/MEN/1V/2004 tentang Pelaksanaan
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu.

Bahan hukum sekunder

Bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum

sekunder, yang meliputi: buku tentang K3, hukum perburuha dan

ketenagakerjaan.

Bahan hukum tersier

Bahan-bahan yang memberikan informas tentang bahan hukum

primer dan bahan hukum sekunder berupa kamus hukum yang

terkait dengan perjanjian kerjasama outsourcing, perusahaan

pengerah tenaga kerja, dan perusahaan pengguna tenaga kerja.

5. Teknik penyajian dan analisisdata

Analisa dilakukan dengan metode deskriptif analistis, yaitu analisa

yang dilakukan dengan menggambarkan data-data yang tujuannya untuk

menjelaskan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan

responden dan kajian ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan

pelaksanaan K3 bagi pekerja outsourcing PT. Suharda Tiga Putra yang

dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang ditinjau dari PP no 50

tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Mangjemen K3. Analisa yang berupa

gambaran itu disgjikan dalam bentuk narasi.

F. Sistematika penulisan

Penulisan ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab sebagai

berikut;
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BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN, yang meliputi

A. Latar belakang penelitian, penjelasan tema penelitian mengenal

pelaksanaan K3 terhadap pekerja PT. Suharda Tiga Putra yang

dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang

. Perumusan masalah, permasalahan penelitian yang berkaitan

dengan latar belakang penelitian

. Tujuan penelitian, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian

. Kegunaan penelitian, kegunaan dari penelitian dari segi teoritis

dan segi praktis

. Metode pendlitian, metode yang akan digunakan dalam

penyelesaian penelitian, yang melipuiti:
1. Metode pendekatan

2. Spesifikasi penelitian

3. Obyek pendlitian

4. Teknik penygjian dan analisa data

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendahuluan

B. Pengertian keselamatan, kesehatan kerja, dan kelatihan kerja

1. Keselamatan kerja
2. Kesehatan kerja

3. Pdatihan kerja

C. Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Perlindungan sosial atau yang disebut kesehatan kerja
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a Waktukerja
b. Waktu istirahat
c. Waktu cuti
2. Pemberian teknis atau yang disebut keselamatan kerja
a. Pelatihan kerja
b. Jenis pekerjaan
c. Perjanjian kerja
d. - Pencegahan kecelakaan kerja
e. Perlengkapan dan peralatan kerja
f. Kondis tempat kerja
3. Perlindungan ekonomi's atau yang disebut jaminan social
a. Jaminan kecelakaan kerja
b. Jaminan kematian
c. Jaminan hari tua
d. Jaminan pemeliharaan kesehatan
D. Outsourcing
1. Pengertian outsourcing
2. Pengertian pengusaha dan perusahaan
3. Pengertian pekerja atau buruh
4. Hak dan kewagjiban
BAB |1l HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

1. Gambaran Umum PT. Suharda Tiga Putra.
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2. Pelaksanaan K3 bagi pekerja PT. Suharda Tiga Putra yang
dipekerjakan di Unika Soegijapranata Semarang.

3. Hambatan dan cara penyelesaian dalam pel aksanaan K3 bagi
pekerja PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika
Soegijapranata Semarang.

B. Pembahasan

1. Pelaksanaan K3 bagi pekerja PT. Suharda Tiga Putra yang
dipekerjakan di. Unika Soegijapranata Semarang.

2. Hambatan dan cara penyelesaian dalam pelaksanaan K3 bagi
pekerja PT. Suharda Tiga Putra yang dipekerjakan di Unika
Soegijapranata Semarang.

BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
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